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Infrastructure is a driving wheel of economic growth. The availability of infrastructure became 
an important demand in running the economic wheel of an area. The purpose of this research was to 
explain the infrastructure developing and analyze the influence of long road, electricity, and clean 
water  to economic growth in Sumbawa. The analysis was used multiple regression analysis method 
with OLS (Ordinary Least Square)-based and time series secondary data in Sumbawa from 2001 to 
2016. The variable that used in this research was Gross Domestic Regional Product (GDRP) as output 
measurement, the long road (Km), total of sold-electricity (kWh) and the volume of accessed-clean 
water (m3). The result showed based on model analysis, the long road and electricity  gave a negative 
influence to economic growth in Sumbawa, where as clean water gave a positive influence and 
significant contribution to economic growth in Sumbawa. 
Keyword :  economic growth, infrastructure, OLS 
 
ABSTRAK 
Infrastruktur merupakan roda penggerak pertumbuhan ekonomi.Ketersediaan infrastruktur 
menjadi tuntutan yang sangat penting dalam menjalankan roda perekonomian suatu wilayah.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menjelaskan perkembangan infrastruktur dikabupaten Sumbawa dan 
menganalisis pengaruh dari infrastruktur panjang jalan, listrik dan air bersih terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sumbawa.Analisis ini menggunakan metode analisis regresi berganda berbasis 
OLS (Ordinary Least Square) dengan menggunakan data sekunder time series di Kabupaten 
Sumbawa tahun 2001-2016. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) sebagai pengukuran output, panjang jalan (Km), jumlah energi listrik yang 
terjual (kwh) dan volume air bersih yang tersalurkan (m3). Hasil menunjukan bahwa berdasarkan 
model dalam analisis, infrastruktur jalan dan listrik memberikan pengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sumbawa. Sedangkan infrastruktur air bersih memberikan 
pengaruh yang positif dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Sumbawa. 
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Pembangunan merupakan salah satu hal yang sangat penting dilakukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Menurut Subandi (2012) bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu  
proses kegiatan yang dilakukan oleh suatu negara untuk mengembangkan kegiatan atau aktivitas 
ekonomi guna meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan atau kemakmuran masyarakat di suatu 
daerah atau negara dalam jangka panjang. Kemakmuran itu sendiri dapat ditujukkan dengan 
meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat di daerah atau negara tersebut. 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan melihat nilai Produk Domestik Bruto 
(PDB), untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat diukur dengan melihat nilai Produk 
Regional Domestik Bruto (PDRB). Menurut Tarigan dan Syumanjaya (2013) Pertumbuhan ekonomi 
merupakan suatu gambaran mengenai dampak kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanakan 
suatu negara dan daerah khususnya di bidang ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi tersebut 
terbentuk dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung akan menggambarkan 
tingkat perubahan ekonomi yang terjadi di suatu negara dan daerah tersebut. Untuk mencapai 
sasaran dan tujuan pembangunan tersebut, maka pembangunan perlu didukung oleh berbagai faktor 
baik ekonomi maupaun faktor non ekonomi.Salah satu faktor ekonomi yang sangat mendukung dan 
mempengaruhi jalannya roda pembangunan adalah infrastruktur. 
Infrastruktur merupakan sarana basis pembangunan yang harus dapat di penuhi oleh 
pemerintah. Peningkatan pembangunan infrastruktur dapat berpengaruh terhadap peningkatan nilai 
konsumsi, penurunan angka pengangguran serta mempermudah akses lapangan kerja, keterbatasan 
sarana dan prasarana infrastruktur di daerah akan berakibat pada penurunan aktivitas ekonomi serta  












Tabel 1.1 Jumlah anggaran APBN  sektor infrastruktur tahun 2012-2017 
Tahun Jumlah Anggaran 
2012  9,8 Triliun 
2013 10,2 Triliun 
2014 8,7 Triliun 
2015 14,2 Triliun 
2016 15,2 Triliun 
2017 18,6 Triliun 
     Sumber: Anggara Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2017. 
Kabupaten Sumbawa yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah 
satu daerah yang terus berupaya dalam melakukan pembenahan  di sektor  infrastruktur agar mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Alokasi pembiayaan terus di upayakan misalnya dari 
APBN, APBD  maupun dengan upaya menarik investor. Seperti adanya investasi yang di serap di 
bidang pembangunan listrik tenaga uap (PLTU) berkuatan power 7 dari PMDN/PMA yang mencapai 
sekitar Rp 6 miliar yang diharapkan dapat menunjang ketersediaan listrik di Kabupaten Sumbawa 
(sumbawakab.go.id) 
Kabupaten sebagai tempat konsentrasi dan pemusatan kegiatan-kegiatan ekonomi sangat 
memerlukan fasilitas penunjang agar dapat mempermudah kegiatan perusahaan maupun masyarakat 
seperti terdapatnya fasilitas jalan, air bersih, listrik dan sebagainya. Pembangunan fasilitas akan 
mendorong pihak swasta melakukan kegiatan ekonomi dan akan berpengaruh terhadap oauput yang 
semakin meningkat serta akan cepat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Winanda, 2016).  
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Grafik laju petumbuhaan ekonomi Kabupaten Sumbawa, 2011-2016
 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Kabupaten Sumbawa. 
Besaran PDRB Kabupaten Sumbawa selama enam tahun terhitung dari tahun 2011-2016 
mengalami peningkatan yang cukup signifkan. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sumbawa dari 
tahun 2011 hingga tahun 2016 selalu berada di atas 5 persen. Angka tersebut cukup menunjukkan 
bahwa Kabupaten Sumbawa memiliki kondisi perekonomian yang cukup stabil. Perekonomian yang 
stabil ini dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya di Kabupaten Sumbawa. 
Ketersediaan infrastruktur merupakan salah satu aspek yang sangat vital dalam proses 
mempercepat pembangunan nasional. Infrastruktur diyakini sebagai salah satu roda penggerak bagi 
pertumbuhan ekonomi. Pentingnya peranan infrastruktur, maka penulis tertarik untuk  mengambil 




Jenis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah data sekunder deret waktu (time series 
data), data sekunder adalah data yang berasal dari berbagai sumber sekunder yang relevan dengan 
objek penelitian yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumbawa (BPS) dan literatur 
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data tahunan yang terhitung dari tahun 
2011-2016. Variabel yang digunakan adalah Pertumbuhan Ekonomi (PE), Jumlah Panjang Jalan 
(JPJ), Jumlah Energi Listrik yang terjual (JEL), dan Jumlah Volume Air Bersih (JVAB) di Kabupaten 
Sumbawa. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Dalam hal metode pengumpulan data untuk kepentingan penelitian ini yang di gunakan adalah 
metode dokumentasi berupa data PDRB yang bersumber dari dokumentasi BPS.Dokumentasi, dari 
asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.Di dalam melaksanakan dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peratursn, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi, 2006). 
 
Alat Analisa Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka alat analisis yang akan digunakan adalah Analisis 
regresi linear berganda. Analisis ini mengambarkan pengaruh antara variabel terikat yaitu 
pertumbuhan ekonomi  (PE) dengan variabel bebas yaitu jumlah panjang jalan (JPJ), jumlah energi 
listrik yang terjual (JEL) dan jumalah volume air yang tersalurkan (JVAB). Persamaan regresi linear 





PE    = Pertumbuhan Ekonomi (persen) 
JPJ   = Jumlah Panjang Jalan (Km) 
JEL =Jumlah Energi Listrik yang Terjual   (kWh) 
JVAB=Jumlah Volume Air Bersih yang Tersalurkan (m3) 
β0    = Konstanta (Intersept) 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien 
ε      = Eror term  
Ln    = Logaritma Natural 
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Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 
kuantitatif. Analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan perkembangan infrastruktur dan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sumbawa dengan menggunakan bantuan tabel dan 
grafik.Sedangkan, analisis kuantitatif digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 
infrastruktur dan variable pertumbuhan ekonomi. 
Hubungan tersebut dapat dilakukan dengan model regresi berganda dan menggunakan teknik 
Ordinary Least Square (OLS). Dengan teknik Ordinary Least Square (OLS) diharapkan dapat 
mengetahui pengaruh dari pembangunan infrastruktur yang terdiri dari panjang jalan (km), energi 
listrik (kWh), dan air bersih (m3). 
 
Prosedur Analisis Data 
1)  Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh analisis regresi linear 
berganda yang berbasis metode kuadrat terkecil (OLS). Terpenuhinya pengujian asumsi klasik, maka 
metode kuadrat terkecil (OLS) akan memiliki sifat ideal dan menghasilkan estimator yang mempunyai 
sifat tidak bias, linier serta mempunyai varian yang minimum (Best Linier Unbiased Estimator atau 
BLUE). Dengan demikian untuk menguji asumsi klasik pada penelitian ini, maka dilakukan beberapa 
pengujian diantaranya: 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk melihat residual terdistribusi secara normal atau tidak.Uji ini dapat 
dilakukan melalui Jarque-Bera Test (J-B).Residual dapat dikatakan berdistribusi normal apabila 
Jarque-Bera (J-B) > Chi square, atau probabilitas > taraf nyata, maka error term dalam model 
yang digunakan terdistribusi secara normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas diguna kan untuk mengetahui ada atau tidaknya adanya hubungan 
linear antar variabel bebas (variabel independen) dalam model regresi. Pengujian terhadap gejala 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil 
estimasi. 
 
Ho : VIF > 5, terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 
 
Ha : VIF< 5, tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana faktor-faktor pengganggu yang satu dengan yang 
lain tidak saling berhubungan. Data time series atau data runtun waktu seringkali diduga 
mengandung unsur autokorelasi, sedangkan data cross section diduga jarang ditemukan unsur 
autokorelasi. Cara untuk mendeteksi adanya masalah autokorelasi dapat dilakukan dengan uji 
Breush-Godfrey Serial Correlation LM Test. Dalam uji Autokorelasi, hipotesis penduganya adalah 
sebagai berikut : 
 
Ho : Obs*R-square (X2 hitung) > Chi-Square (X2 tabel), terjadi masalah autokorelasi dalam 
model. 
 
Ha : Obs*R-square (X2 hitung) < Chi-Square (X2 tabel), terbebas masalah autokorelasi dalam 
model. 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian dari residual model regresi yang digunakan dalam 
penelitian tidak konstan.Adanya heteroskedastisitas ditandai dengan munculnya variabel 
gangguan (e) dari model penelitian yang tidak memiliki varians konstan antara satu observasi 
dengan observasi lainnya. Munculnya heteroskedastisitas masih akan menghasilkan estimator 
yang linier dan tidak bias akan tetapi tidak efisien karena tidak memiliki varian minimum sehingga 
kita sulit bahkan tidak bisa mengevaluasi hasil regresi. Pengujian untuk melihat ada tidaknya 
masalah heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menguji residual hasil estimasi 
menggunakan metode White Heteroskedasticity (No Cross Term) dengan membandingkan 
Obs*R-square dengan nilai Chi-Square.Apabila Obs*R-square > Chi-Square, maka terdapat 
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masalah heteroskedastisitas dalam model, dan sebaliknya apabila Obs*R-square <Chi-Square, 
maka terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model. 
 
Ho : Obs*R-square (X2 hitung) > Chi-Square (X2 tabel), terjadi masalah heteroskedastisitas 
dalam model 
 
Ha : Obs*R-square (X2 hitung) < Chi-Square (X2 tabel), terbebas masalah heteroskedastisitas 
dalam model 
 
2) uji Hipotesis 
a.  Uji t – statistik 
Uji t-statistik digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Hipotesis pengujian ini adalah : 
 
Ho : variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
Ha : variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
Kriteria pengambilan keputusan : 
• Jika nilai t statistik > nilai t tabel maka Ho ditolak atau Ha diterima, artinya bahwa secara 
statistik variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
• Jika nilai t statistik < nilai t tabel maka Ho diterima atau Ha diterima, artinya bahwa secara 
statistik variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
b.  Uji F-statistik 
Uji F sering dikenal dengan uji serentak atau uji Anova (Analysis of Variance) digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruhsignifikan terhadap variabel terikat secara 
simultan. Jika model yangdigunakan signifikan maka model tersebut dapat menjelaskan atau 
memprediksi keragaman variabel terikat. Hipotesis dan kriteria pengambilan keputusan 
dalam pengujian ini adalah : 
 
Ho : variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Ha : variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji Anova adalah : 
• Apabila F statistik > dari F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap 
variable terikat. 
• Begitu pula sebaliknya, Jika F statistik < dari F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, Ini 
berarti bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
Gambar 3.1 




3) Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Nilai koefisien determinasi (R2) merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi, 
karena dapat mengimpormasikan baik atau tidaknya 
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model regresi yang teristemasi atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa 
dekatkan garis regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya. Nilai koefisien determinasi  
ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel 
bebas X. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (R2 = 0), artinya variasi dari Y tidak 
dapat deterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila R2 = 1, maka semua titik pengamatan 
berada tepat pada garis regresi. Dengan demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi 
ditentukan oleh R2 nya yang mempunyai nilai antara nol dan 1. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Analisis statistik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pembangunan infrastruktur 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sumbawa sehingga akan dapat memberi gambaran 
mengenai kebijakan yang harus diambil dalam rangka pembanguan infrastruktur, sehingga membawa 
dampak positif bagi kemajuan daerah, Semakin meningkat infrastruktur atau produktifitasnya maka 
akan berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten Sumbawa. 
Tabel 4.1 Deskripsi  statistik variabel 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LN_PDRB 16 7.22 9.10 8.2760 .65715 
LN_JALAN 16 6.90 11.04 9.7440 1.44803 
LN_LISTRIK 16 13.88 16.08 14.9109 .82520 
LN_AIR 16 4.87 6.18 5.5586 .51117 
Valid N (listwise) 16     
          Sumber: Data Diolah(2019) 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah observasi dalam penelitian ini dalah 
sebanyak 16 tahun. Adapun penjelasan deskriftif dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
 
1. LN_Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten  Sumbawa dari tahun 2001-2016, rata-rata 
pertahun mencapai 8.2760  dengan capaian tertinggi mencapai 9.10 dan terendah 7.22 dengan 
simpangan baku (standar deviasi) 0.65715 
2. LN_Panjang Jalan di Kabupaten Sumbawa  dari tahun 2001-2016, rata-rata panjang jalan 
pertahun mencapai 9.7440, dengan capaian tertinggi mencapai 11.0 dan terendah mencapai 
6.90  dengan simpangan baku (standar deviasi) 1.44803. 
3. LN_Jumlah listrik terjual di Kabupaten Sumbawa dari tahun 2001-2016, rata-rata terjual  pertahun 
mencapai 14.91909 Kwh , dengan capaian penjualan tertinggi mencapai16.08 dan penjualan 
terendah 13.88 Kwh dengan simpangan baku (standar deviasi) 0.82520. 
4. LN_Jumlah Air yang tersalurkan di Kabupaten Sumbawa dari tahun 2001-2016, rata-rata tersalur 
mencapai 5.5586, dengan capaian tersalur tertinggi mencapai 6.18, dan tersalur  terendah 4.87, 
dengan simpangan baku (standar deviasi) 0.51117. 
1) Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik penting dilakukan untuk menghasilkan estimator yang linier tidak bias 
dengan varians yang minimum (best linier unbiased estimator = BLUE), berarti regresi tidak 
mengandung masalah dengan terbebas dari multikolineritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
gambar 4.2 Uji Normalitas 
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Sumber: Data Diolah(2019) 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov test, 
menunjukkan hasil : 
• kolmogorov smirnov Z sebesar 0,847 yang dihasilkan dari tekhnik kolmogorov smirnov untuk 
menguji normalitas distribusi data teruji. 
• Asymp. Sig. (2-tailed) yang dihasilkan sebesar 0,470, dengan berdasarkan kriteria keputusan 
diatas nilai 0,470 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa residual regresi linier berganda pada 
kasus ini berdistribusi normal, sehingga uji regresi dapat dilanjutkan. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linier secara signifikan atau tidak.Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linier 
antara variabel independent (X) dengan variabel dependent (Y).uji dengan menggunakan spss 
didapatkan hasil sebagai berikut. 
 Uji Liniearitas antara LN_PDRB dengan LN_JALAN 
Tabel 4.3 Uji LiniearitasLN_PDRB dengan LN_JALAN 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





(Combined) 6.476 13 .498 620.432 .862 
Linearity 1.863 1 1.863 2.321E3 .275 
Deviation from 
Linearity 
4.613 12 .384 478.755 .825 
Within Groups .002 2 .001   
Total 6.478 15    
      Sumber: Data Diolah(2019) 
Berdasarkan nilai signifikan (sig) dari output diatas, diperoleh nilai deviation from linearity  
sig. adalah 0,825 lebih besar dari 0,05.maka dapat disimpulkan bahwa  ada hubungan linier 
secara signifikan antara variabel LN_PDRB dengan LN_JALAN. 






Tabel 4.4Uji LinieritasLN_PDRB dengan LN_LISTRIK 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





(Combined) 4.370 11 .273 483.375 .643 
Linearity 1.453 1 1.288 2.171E2 .428 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation .22152189 
Most Extreme Differences Absolute .212 
Positive .212 
Negative -.178 
Kolmogorov-Smirnov Z .847 
Asymp. Sig. (2-tailed) .470 
a. Test distribution is Normal.  
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2.745 12 .285 391.653 .622 
Within Groups .002 2 .001   
Total 5.511 13    
Sumber: Data Diolah(2019) 
 Berdasarkan nilai signifikan (sig) dari output diatas, diperoleh nilai deviation from linearity  
sig. adalah 0,622 lebih besar dari 0,05.maka dapat disimpulkan bahwa  ada hubungan linier 
secara signifikan antara variabel LN_PDRB dengan LN_LISTRIK. 
 Uji Liniearitas antara LN_PDRB dengan LN_AIR 
Tabel 4.5 Uji LinieritasLN_PDRB dengan LN_AIR 
ANOVA Table 










(Combined) 3.522 14 .435 366.242 .407 
Linearity .642 1 1.674 1.731E7 .642 
Deviation from 
Linearity 
1.754 12 .452 322.850 .081 
Within Groups .002 2 .001   
Total 4.673 12    
        Sumber: Data Diolah(2019) 
Berdasarkan nilai signifikan (sig) dari output diatas, diperoleh nilai deviation from linearity  
sig. adalah 0,81 lebih besar dari 0,05.maka dapat disimpulkan bahwa  ada hubungan linier 
secara signifikan antara variabel LN_PDRB dengan LN_AIR. 
Dari ketiga table anova pengujian uji linieritas diatas dapat disimpulkan bahwa semua  
variabel independent yaitu LN_jalan, LN_listrik dan LN_air terdapat hubungan yang linier 
terhadap variabel devendent yaitu LN_PDRB. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah setiap variabel bebas berkolerasi tinggi 
satu sama lain atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Karena apabila terjadi korelasi yang tinggi pada suatu regresi menyebabkan 
variabel tersebut menjadi bias (BLUE ) atau terjadi masalah. Uji multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan melihat korelasi parsial dari masing-masing variabel yang akan diteliti. Multikolinearitas 
dalam penelitian ini diuji dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor  (VIF). Suatu 
model regresi yang bebas dari masalah multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance 
mendekati 1. 
Tabel 4.6 Uji Multikolinieritas 
 
         Sumber: Data Diolah(2019) 
Tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa semua variabel bebas dari multikolinieritas nilai 
tolerance dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,1 dan VIF  lebih kecil dari 10 maka 
disimpulkan bahwa dari seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.  
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas yakni menunjukan bahwa adanya ketidakseragaman varian dari residual 
regresi. Uji ini dilakukan karena data yang baik adalah bersifat 
homokedastisitas.Homoskedastisitas artinya variance yang seragam, dimana faktor gangguan 
memiliki varians yang sama.  Secara sederhana adalah nilai varians untuk setiap X adalah sebuah 
angka positif yang konstan, dimana nilainya tidak akan naik maupun turun seiring dengan 
perubahan X.







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .944 1.885  .501 .625 
LN_JALAN -.005 .032 -.044 -.151 .883 
LN_LISTRIK .006 .082 .030 .070 .946 
LN_AIR -.151 .131 -.491 -1.150 .273 
a. Dependent Variable: RES2     
         Sumber: Data Diolah(2019) 
Dari tabel tersebut dapat di ketahui bahwa tingkat signifikan dari variabel jalan Sebesar 
0,883.variabel listrik memiliki tingkat signifikan 0.946.tingkat signifikan air sebesar 0,273. Dapat 
diperolah kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki tingakt signifikan diatas 
0,05 maka dapat dinyatakan  model regresi ini terbebas dari heteroskedastisitas dan dapat 
digunakan pengujian selanjutnya. 
e. Uji Autokorelasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada t-1 (sebelumnya).Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokolerasi, Model regresi yang baik adalah yang 
terbebas dari autokorelasi. 
 
Tabel 4.8Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .944a .890 .863 .24314 1.622 
a. Predictors: (Constant), LN_AIR, LN_JALAN, LN_LISTRIK  
b. Dependent Variable: LN_PDRB   
       Sumber: Data Diolah (2019) 
Dari hasil regresi model summary, menunjukan bahwa dalam penelitian ini tidak 
terdapat autokorelasi karena nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1.622 dengan Kriteria  n=16, 









0 dl               du           DW           4-du                    4-dl 
4                  0,633          1,447       1,622         3,367                  2,553 
Dari hasil perhetingan tersebut, nilai Durbin-Watson persamaan regresi pada 
penelitian ini adalah pada kisaran bebas autokorelasi.Oleh karna itu, dalam penelitian ini dapat 
di simpulkan bahwa tidak terdapat aoutokorelasi pada persamaan regresi. 
2) Uji Hipotesis 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
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T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.534 3.105  -.816 .430 
LN_JALAN .044 .052 .098 .848 .413 
LN_LISTRIK .183 .135 .230 1.354 .201 
LN_AIR 1.375 .216 1.070 6.375 .000 
a. Dependent Variable: LN_PDRB    
     Sumber: Data Diolah(2019) 
Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat disusun persamaan regresi untuk mengetahui faktor-faktor 
fundamental dalam kebijakan dividen : 
 
LnPDRB = -2,534 +0,044LnJALAN + 0,183LnLISTRIK +1,375LnAIR 
Persamaan regresi tersebut maknanya adalah sebagai berikut:  
1) Dalam koefisien regresi diatas, konstanta (bo) adalah sebesar -0,2534  hal ini berarti jika tidak 
ada perubahan jalan, listrik dan air maka nilai PDRBadalah turun  senilai -2,534%. 
2)  Variabel jalanmenunjukkan positif  terhadap PDRB  periode tahun 2001-2016 dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,044. Artinya menunjukan setiap kenaikan 1% jalan maka jumlah 
PDRBakan mengalami kenaikan sebesar 0,044%. 
3) Variabel listrikmenunjukkan positif  terhadapPDRB  periode tahun 2001-2016 dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,183. Artinya menunjukan setiap kenaikan 1% listrik maka jumlah 
PDRB akan mengalami kenaikan sebesar 0,183%. 
4) Variabel air menunjukkan positif  terhadap pertumbuhan ekonomi  periode 2001-2016 dengan 
nilai koefisien regresi sebesar 1,375. Artinya menunjukan setiap kenaikan 1% listrik  maka 
nilai PDRB akan mengalami kenaikan sebesar 1,375%. 
a. Uji T Statistik 
Berdasarkan hasil dari spss pada tabel 4.3.1, sebelum menyimpulkan hipotesis yang 
diterima atau di tolak, terlebih dahulu menentukan t-tabel  dengan signifikan 5% berdasarkan uji 2 
sisi dan derajat kebebasan (df) n-k atau 16-3=13. Dengan pengujian 2 sisi tersebut hasil yang 
diperoleh untuk t-tabel adalah 1.771. 
Dari hasil uji signifikansi parametik individual (uji t) pada variabel infrastruktur jalan (panjang 
jalan) menghaslkan nilai T-hitung  sebesar  0,848, artinya  T hitung lebih kecil dari T tabel (0,848 < 
1,771) serta nilai sig. senilai 0,314 > 0,05. Dari hasil tersebut bahwa Ha di tolak dan infrastruktur 
jalan tidak berpengaruh signifikan terhadap pdrb. 
Dari hasil uji signifikansi parametik individual (uji t) pada variabel infrastruktur listrik 
menghasilkan nilai T-hitung  sebesar  1,354, artinya  T hitung lebih kecil dari T tabel (1,354 < 
1,771) serta nilai sig. senilai 0,201 > 0,05. Dari hasil tersebut bahwa Ha di tolak dan infrastruktur 
listrik tidak berpengaruh signifikan terhadap pdrb. 
Sedangkan dari hasil uji signifikansi  parametik individual (uji t) pada variabel infarstruktur air 
menghasilkan nilai T-hitung  sebesar  0,848, artinya  T hitung lebih besar dari T tabel (6,375 > 
1,771) serta nilai sig. senilai 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut bahwa Ha diterima dan H0 di tolak 
sehingga hasil ini dapat dianyatakan bahwa infrastruktur air  berpengaruh signifikan terhadap 
pdrb. 




Tabel 4.10 Uji F Statistik 
ANOVAb 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.768 3 1.923 32.524 .000a 
Residual .709 12 .059   
Total 6.478 15    
a. Predictors: (Constant), LN_AIR, LN_JALAN, LN_LISTRIK   
b. Dependent Variable: LN_PDRB    
    Sumber: Data Diolah(2019) 
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas, diketahui bahwa nilai F-statistik sebesar 32.524 dengan nilai 
signifikan (F-statistic) 0.000.Nilai Prob (F-statistic) ini lebih kecil dari 0.05 (0.000< 0.05) berarti 
bahwa secara bersama-sama variabel jalan, listrik dan air berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap Pdrb selama tahun 2001-2016. 
Pada hasil regresi uji F-statistik sebagaimana disajikan pada tabel 4.5 tersebut diatas, 
diperoleh nilai F-statistik (F-hitung) sebesar 32.524. Dengan menggunakan derajat kepercayaan 
(degree off freedom) 0,05  
Berdasarkan hasil regresi tersebut diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai F-hitung > F-
tabel pada derajat kepercayaan 0,05 uji satu sisi. Dimana  32.524>3,81 oleh karenanya dapat 
disimpulkan bahwa variabel jalan,listrik dan air memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pdrb  Kabupaten Sumbawa selama periode penelitian. 
3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
. 
Tabel 4.11Uji Determinasi R-square 
                                    Model Summaryb 






1 .944a .890 .863 .24314 
a. Predictors: (Constant), LN_AIR, LN_JALAN, 
LN_LISTRIK 
b. Dependent Variable: LN_PDRB  
Sumber: Data diolah(2019) 
Besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukan pada tabel dengan nilai R square adalah 
0,890. Hasil ini menunjukan bahwa pengaruh infastruktur jalan,listrik dan air terhadap 
pertumbuhan ekonomi sebesar 89,0 % dan sisanya 21,0 %  dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diluar penelitian ini. 
Selanjutnya dalam pembahasan ini penulis mencoba menerangkan secara terpisah 
pengaruh masing-masing varibel dan faktor yang menyebabkan kenapa hal tersebut bisa terjadi: 
1. Pengaruh panjang jalan terhadap PDRB di kabupaten Sumbawa 
Panjang jalan mempunyai peran yang penting dalam kegiatan perekonomian suatu 
daerah. Adanya fasilitas infrastruktur jalan akan mempermudah distribusi faktor produksi, baik 
barang maupun jasa. Selain itu pengembangan jalan akan membuka akses suatu wilayah 
terhadap wilayah lainnya sehingga pertumbuhan ekonomi akan meningkat dan mengurangi 
daerah yang terisolasi. 
Tidak berpengaruh infrastruktur panjang jalan di kabupaten Sumbawa terhadap 
pertumbuhan ekonomi dikarena pembangunanjalan yang belum begitu merata dibangun, 
dampaknya kegiatan perekonomian tidak dapat berjalan dengan lancar dan tidak  mampu 
mendukung kegiatan perekonomian Kabupaten Sumbawa. 
 Infrastruktur panjang jalan  menentukan kelancaran kegiatan ekonomi di suatu tempat, 
infrastruktur jalan yang baik dan memadai akan mengurangi biaya transaksi dan distribusi 
barang dan jasa, lama waktu dan bahan bakar yang digunakan akan lebih hemat, sehingga 
kegiatan transaksi dan distribusi perekonomian di Kabupaten Sumbawa akan lebih efisien yang 
pada akhirnya harga barang dan jasa tersebut di pasar akan lebih kompetitif.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Akhmad Noor Dan Warsilan (2015) dalam penelitiannya 
menganalisis peranan inffrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi dan implikasi pada 
kebijakan pembangunan Kota Samarinda. Dengan hasil penelitian bahwa infrastruktur 
kesehatan (puskesmas), air mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap partumbuhan 
ekonomi di Kota Samarinda. Infrastruktur jalan negativ dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda. 
2. Pengaruh Listik terhadap PDRB di kabupaten Sumbawa 
Tidak signifikannnya pengaruh infrastruktur listrik di  kabupaten Sumbawa terhadap 
pertumbuhan ekonomi di karenakan pembangunan pembangkit  listrik yang selama ini 
dibangun belum bisa menjangkau daerah-daerah yang berpotensi untuk  adanya alat-alat 
produksi yang menggunakan energy listrik pada setiap hasil produksi maupun produk yang 
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akan di pasarkan. Selain itu, di kabupaten Sumbawa juga sering terjadinya pemadaman energy 
listrik yang hampir terjadi setiap hari. 
Kondisi infrastruktur listrik yang memadai sebenarnya dapat menunjang kegiatan 
ekonomi meningkat.kebutuhan akan listrik sudah menjadi tuntutan primer yang harus dapat di 
penuhi, tidak hanya untuk rumah tangga namun juga  untuk  kegiatan ekonomi terutama 
industry.  
Hal ini sesuai dengan peneitian Tanjung Hapsari tahun 2011 yang berjudul pengaruh 
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia. penelitian menunjukan bahwa 
Variabel panjang jalan memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB, sedangkan variabel jumlah 
listrik dan air tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
3. Pengaruh Air Bersih terhadap PDRB di Kabupaten Sumbawa 
ketersediaan infrastruktur air bersih merupakan suatu upaya untuk memberikan akses 
secara adil kepada seluruh masyarakat untuk mendapatkan air bersih agar mampu 
berkehidupan yang sehat, bersih dan produktif. Jumlah air bersih yang tersalurkan menunjukan 
seberapa besar jumlah air bersih yang dikomsumsi oleh masyarakat.Semakin bayak jumlah air 
bersih yang digunakan menggambarkan seberapa besar akses suatu daerah terhadap 
ketersediaan air bersih. 
Air bersih sangat dibutuhkan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
Pembangunan infrastruktur untuk mengembangkan penyediaan air bersih di tiap daerah perlu 
dilakukan agar kebutuhan masyarakat akan air bersih dapat terpenuhi.  Jumlah air yang 
tersalurkan menunjukkan seberapa besar jumlah air bersih yang dikonsumsi oleh 
masyarakat.Semakin banyak jumlah air bersih yang digunakan menggambarkan seberapa 
besar akses suatu daerah terhadap ketersediaan air bersih. 
Hal ini sesuai dengan penelitian  Desty Nurhdayanti Chaerunnisa (2014) yang berjudul  
pengaruh infrastruktur di kota sukabumi. Dengan hasil penelitian bahwa infrastruktur 
listrik,panjang jalan dan sekolah berpengaruh negativ dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kota Sukabumi. Infrastruktur air bersih dan ranjang rumah sakit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
KESIMPULAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini difokuskan dengan melihat 3 komponen infarstruktur 
Ekonomi yaitu Jalan, Listrik dan air. Penelitian ini menggunakan data tahunan dengan periode 
penelitian mulai tahun 2001 hingga 2016. Hasil estimasi yang dilakukan dengan menggunakan 
software Stata versi 11 memberikan kesimpulan berdasarkan pada tujuan penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
1. infrastruktur panjang jalan terhadap PDRB belum berpengaruh secara signifikan di lihat 
berdasarkan  hasil pengujian secara statistic.Hal ini perlu adanya penambahan perbaikan panjang 
jalan dari tahun ke tahun. Sehingga dengan bertambahnya jumlah jalan baik maka proses 
mobilisasi barang dan jasa akan lacar sehingga  dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
ekonomi. 
2. infrastruktur listrik terhadap PDRB belum berpengaruh secara signifikan di lihat berdasarkan hasil 
pengujian secara statistic. Pemerintah harus terus bisa menambah jumlah pelanggan listrik dari 
tahun ke tahun sehingga dengan bertambahnya pelanggan dan bertambahnya jumlah energy listrik 
yang tersalurkan dapat menambah jumlah produksi akan barang yang dimana proses-proses 
produksi akan mesin yang banyak megggunakan energi listrik.  
3. infrastruktur air terhadap  PDRB  berpengaruh positif dilihat berdasarkan hasil pengujian secara 
statistik. peningkatan jumlah air bersih yang tersalurkan  berarti akan dapat meningkatkan 
kebutuhan masyarakat mengingat air merupakan salah satu kebutuhan hidup yang sangat vital.  
4. Secara statistik didapatkan bukti bahwa panjang jalan, listrik dan air secara bersama-sama 
berpangaruh terhadap PDRB  berdasarkan hasil uji F dengan nilai dari (Prob >F-statistic) = 0.0000. 
ini berarti (Prob > F) lebih kecil α dengan nila 0.05, yang berarti semua variabel independent 
tersebut mampu menjelaskan atau memengaruhi variabel dependen secara signifikan  
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